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ABSTRAK 

Pengolahan Limbah Laundry Cair dengan Kombinasi Biofilter dan 
Elektrolisis 

TIMOTHY ARIEL SAPUTRA 

Pencemaran dapat memberikan dampak yang besar terhadap lingkungan dan makhluk hidup 
sekitar. Salah satu pencemaran yang perlu diatasi adalah limbah cair laundry. Pencemaran 
limbah laundry ini dapat diatasi dengan pengolahan menggunakan metode hybrid, yakni 
dengan menggunakan biofilter dan proses elektrolisis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai efektif penggunaan pengolahan metode hybrid, mempelajari efektifitas 
konsorsium mikroba yang berasal dari fermentasi POC, dan mempelajari efektifitas proses 
elektrolisis dalam menurunkan kandungan pencemar. Penelitian ini menggunakan proses 
biologi dan fisika. Pada biofilter yang tersusun atas berbagai ukuran kerikil, arang aktif dan 
pasir silika, serta starter mikroba yang berasal dari fermentasi POC kulit buah, yang 
kemudian dilanjutkan menggunakan proses elektrolisis dengan tegangan 12V selama 30 
menit. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa penggunaan metode hybrid 
dalam pengolahan limbah cair laundry dapat menurunkan parameter TSS 7,5%, TDS 23.59%, 
COD 84.28%, MBAS 92.55%, dan phosphate 62.92%. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa peranan biofilm yang tumbuh dalam bioreaktor dapat menguraikan unsur organik 
dalam air limbah sehingga dapat mengurangi Tingkat pencemaran, dikarenakan senyawa 
telah menjadi lebih sederhana, dan peranan elektrolisis dapat menyempurnakan penurunan 
zumber pencemar dengan proses penurunan partikel organik melalui proses flotasi 
(pengapungan) dan proses adsorbsi yang terjadi pada kedua kutub positif (katoda) dan 
negative (anoda). 

Kata Kunci: Limbah Laundry, Biofilter, Elektrolisis, Biofilm. POC Kulit Buah 
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ABSTRACT 

Liquid Laundry Waste Treatment with Combination of Biofilter and 
Electrolysis 

TIMOTHY ARIEL SAPUTRA 

Pollution can have a major impact on the environment and surrounding living things. One of 
the pollutions that needs to be addressed is laundry liquid waste. Laundry waste pollution 
can be overcome by processing using a hybrid method, namely by using biofilters and 
electrolysis processes. This research aims to determine the effective value of using hybrid 
method processing, study the effectiveness of microbial consortium derived from POC 
fermentation, and study the effectiveness of the electrolysis process in reducing pollutant 
content. This research uses biological and physical processes. In the biofilter composed of 
various sizes of gravel, activated charcoal and silica sand, as well as microbial starters 
derived from fruit peel POC fermentation, which is then continued using the electrolysis 
process with a voltage of 12V for 30 minutes. Based on the research conducted, it is known 
that the use of hybrid methods in the treatment of laundry liquid waste can reduce TSS 
parameters by 7.5%, TDS 23.59%, COD 84.28%, MBAS 92.55%, and phosphate 62.92%. 
The results of this study indicate that the role of biofilms that grow in bioreactors can 
decompose organic elements in wastewater so as to reduce the level of pollution, because the 
compounds have become simpler, and the role of electrolysis can enhance the decrease in 
pollutant sources by reducing organic particles through the flotation process (flotation) and 
the adsorption process that occurs at both positive (cathode) and negative (anode) poles. 

Keywords: Laundry Waste, Biofilter, Electrolysis, Biofilm. Fruit Peel POC  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam masa globalisasi saat ini, setiap orang akan menghasilkan limbah, baik yang 

diproduksi secara domestik ataupun dari skala industri. Kota Yogyakarta merupakan kota 

dengan jumlah penduduk berjumlah 466.950, dengan jumlah penduduk yang semakin 

tinggi setiap tahunnya, begitu juga dengan kadar limbah pada wilayah kota Yogyakarta 

juga semakin meningkat dikarenakan usaha laundry yang kian menjamur di wilayah 

Yogyakarta, dikarenakan limbah tersebut tidak diolah terlebih dahulu.(Umroningsih, 

2022) Limbah dijabarkan sebagai sisa atau bahan buangan dari sebuah usaha ataupun 

kegiatan manusia Limbah yang dihasilkan jika dalam skala kecil, tentu tidak akan 

menjadi permasalahan terhadap lingkungan sekitarnya, dikarenakan alam dapat dengan 

sendirinya menguraikan setiap unsur yang terkandung dalam setiap limbah, tetapi jika 

limbah yang dihasilkan dalam jumlah yang besar, hal ini akan menimbulkan 

permasalahan ketidakseimbangan di lingkungan (Ardiyanto dkk., 2016). Air limbah 

merupakan limbah yang memiliki wujud cair yang tersusun dari 99,9% air dan sisanya 

bahan padat Astuti & Indriatmoko, 2018). Air limbah merupakan suatu sisa hasil dan atau 

kegiatan, pada setiap limbah perlu dilakukannya pengelolaan secara baik, berdasarkan 

karakteristiknya, sehingga mampu menurunkan kadar zat pencemar pada lingkungan, 

sehingga tidak dapat menimbulkan penurunan kualitas lingkungan (Umroningsih,2022). 

Limbah yang dibuang langsung kelingkungan tanpa adanya dilakukan pengolahan, akan 

berdampak pada lingkungan tersebut, khususnya pada badan perairan. Permasalahan 

yang muncuk di lingkungan saat ini di dominasi oleh limbah cair yang berasal dari 

domestik dan industri yang berada di sekitar lingkungan. Dampak yang dihasilkan dari 

hasil pembuangan limbah laundry ke badan perairan langsung dapat menimbulkan 

terjadinya ledakan alga, atau umumnya dikenal dengan algae blooming. Kandungan 

surfaktan pada deterjen dalam jumlah tertentu akan menimbulkan busa yang dapat 

menganggu pemandangan dan menutupi permukaan perairan, serta akan memberikan 

dampak terhadap proses difusi oksigen yang menjadi lebih lambat, dikarenakan rantai C 

Panjang yang dimiliki oleh surfaktan , sehingga akan menyebabkan kadar oksigen yang 

terlarut dalam air akan menurun, yang dapat mnyebabkan gangguan kehidupan perairan 

serta senyawa fosfat yang terkandung dalam detergen jika dibuang ke perairan tanpa 

melalui proses pengolahan akan menyebabkan terjadinya eutrofikasi, dikarenakan dapat 
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menyebabkan perairan menjadi subur dan menyebabkan pertumbuhan alga menjadi 

tinggi apabila kadar fosfat dalam perairan melebihi baku mutu perairan yang telah 

ditetapkan (Astuti & Sinaga, 2015).Selain dapat menyebabkan gangguan pada sektor 

lingkungan, limbah yang dialirkan langsung ke perairan tanpa dilakukan pengolahan  

dapat menyebabkan gangguan terhadap sektor kesehatan, dan menimbulkan gangguan 

estetika(Astuti & Sinaga, 2015) 

 Usaha jasa laundry menjadi usaha kecil yang dimiliki oleh masyarakat yang tersebar 

pada setiap kota besar, khususnya kota yang terkenal sebagai kota pelajar, yakni kota 

Yoyakarta. Hadirnya penyedia jasa cuci pakaian menjadi solusi bagi mereka yang sudah 

disibukkan dengan pekerjaan maupun perkuliahan, sehingga jasa cuci pakaian ini 

menjadi solusi utamanya. Berkembangnya masyarakat di era globalisasi, semakin 

memajukan cara pandang dan berpikir seseorang, begitu juga pada mereka yang sudah 

berorientasi terhadap hal yang serba praktis dan cepat, yang artinya pengusaha laundry 

akan melahirkan jasa laundry baru di setiap wilayah, baik yang berbisnis dalam skala 

besar maupun dalam skala yang kecil.  Air yang dihasilkan dari proses cuci pakaian 

mengandung suatu derivatik zat organik yang akumulasinya akan menaikan kandungan 

organik.  Adapun kandungan bahan penyusun utama detergen yaitu surfaktan, builders, 

fillers, dan additives (Apriyani, 2017). Adapun beberapa kandungan tersebut bersifat 

berbahaya bagi lingkungan. Atas permasalahan diatas, perlu dilakukan pengembangan 

metode yang dapat melakukan pengolahan limbah yang ditimbulkan oleh jasa cuci 

pakaian dengan menggunakan kombinasi elektrolisis dan bioreaktor yang akan 

melibatkan konsorsium mikroba yang berasal dari proses fermentasi pupuk organik cair 

yang berasal dari kulit buah. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu 

menurunkan kandungan nilai surfaktan dan fosfat serta zat pencemar pendukung lainnya 

dengan menggunakan kombinasi bioreaktor serta proses elektrolisis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah pengolahan limbah laundry menggunakan kombinasi bioreaktor dan 

elektrolisis mampu menurunkan zat pencemar secara efektif? 

1.2.2 Bagaimanakah peranan biofilm yang tumbuh dalam bioreaktor dalam menurunkan zat 

pencemar? 

1.2.3 Bagaimanakah peranan proses elektrolisis dalam menurunkan zat pencemar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui nilai efektif dari penggunaan kombinasi bioreaktor dan elektrolisis 

dalam penurunan zat pencemar. 

1.3.2 Mempelajari efektifitas konsorsium mikroba yang dihasilkan dari proses 

fermentasi pupuk organik cair dalam pembentukan biofilm. 

1.3.3 Mempelajari efektifitas proses elektrolisis dalam mengurangi partikel sumber 

pencemar dalam air limbah.   

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memberi ilmu 

tambahan mengenai pengolahan limbah dan wawasan mengenai kandungan limbah 

laundry sebagai pencemar badan perairan. 

1.4.2 Bagi akademi. Penelitian ini diharapkan menjadi terobosan baru dalam menambah 

informasi serta menjadi referensi acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai kombinasi 

bioreaktor yang melibatkan konsorsium mikroba yang berasal dari fermentasi pupuk 

organik cair kulit buah dan proses elektrolisis. 

1.4.3 Bagi Masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan sebagai informasi 

mengenai dampak yang dihasilkan dari pembuangan limbah cuci pakaian ke badan air 

dan teknologi yang mengkombinasikan proses biologi dan fisika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai “Pengolahan Limbah Laundry 

Cair dengan Kombinasi Biofilter dan Elektrolisis “didapatkan kesimpulan bahwa; 

1. Kombinasi dari penggunaan bak biofilter dan elektrolisis terbukti mampu untuk 

menurunkan zat pencemar secara efektif, dibuktikan dengan nilai hasil penurunan 

nilai TDS sebesear 23.59%, penurunan nilai COD sebesar 84.28%, penurunan 

nilai MBAS (Surfaktan) sebesar 92.55%, dan penurunan nilai fosfat sebesar 

62.92%. Penurunan terbesar terbanyak terjadi pada proses bioreaktor dikarenakan 

penumbuhan biofilm yang melekat dan kemudian penyempurnaan penurunan 

dilakukan dengan elektrolisis dengan tegangan 12 Volt DC selama 30 menit.  

2. Peranan biofilm yang tumbuh dalam bioreaktor terbantu oleh adanya starter dari 

proses fermentasi POC kulit buah, khususnya pada lapisan paling atas (zoogleal) 

yang dipindahkan kedalam bak bioreaktor untuk menstimulasi pertumbuhan 

biofilm. Biofilm bekerja dengan menguraikan unsur organik dalam air yang 

kemudian di degradasi oleh biofilm menjadi senyawa yang lebih sederhana, 

ssehingga dapat mengurangi Tingkat pencemaran peraian, dan tumbuhnya biofilm 

yang melekat pada media penyusun biofilter dapat membantu suplai oksigen.  

3. Peranan elektrolisis dalam proses penyempurnaan penurunan zat sumber 

pencemar yakni bekerja dengan menggunakan katoda dan anoda dari karbon. 

Penggunaan dari bahan karbon sendiri untuk jangka waktu penggunaan yang lebih 

lama. Kedua katoda dan anoda ini dialiri listrik 12Volt DC dengan lama waktu 30 

menit, dikarenakan semakin lama waktu elektrolisis yang digunakan maka, bahan-

bahan organik yang akan teradsorbsi akan semakin banyak. Katoda positif akan 

menghasilkan ion + yang akan menarik partikel ion lawan negatif begitu juga 

dengan sebaliknya, sehingga nantinya akan menyebabkan senyawa organik pada 

air limbah akan terurai yang akan membentuk ion sehingga proses reduksi akan 

menghasilkan gas, gas inilah yang nantinya akan berperan dalam menurunkan 

partikel organik melalui proses flotasi (pengapungan). 

5.2 SARAN 

 Adapun saran yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian yang dilakukan pada proses penyusunan biofilter yakni 

menggunakan media penyusun dari batu kerikil dengan ukuran yang dari besar hingga 

kecil, pasir silika dan karbon aktif. Pada media ini telah ditumbuhi biofilm yang 

dihasilkan selama proses aklimatisasi dan proses pengolahan limbah yang telah 

berjalan, sehingga pada penelitian selanjutnya, dapat dilanjutkan dengan 

mengkarakterisasi jenis mikroorganisme (biofilm) yang tumbuh dalam media 
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bioreaktor, sehingga dapat mengetahui bakteri yang tumbuh dalam bioreaktor bersifat 

pathogen atau non pathogen. 

2. Dalam penelitian ini menggunakan proses elektrolisis dengan katoda dan anoda yang 

tersusun dari karbon yang kemudian dialiri arus listrik sebesar 12 Volt DC selama 30 

menit, ada baiknya dapat diberikan perlakuan variasi tegangan ataupun variasi waktu 

untuk menemukan waktu yang terbaik untuk mengolah limbah laundry cair dengan 

skala yang kecil.  
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